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Bakal Ada 2 Tersangka Baru

Penyelewengan
Anggaran PKBM

KEPAHIANG - Kendati telah men-
etapkan YA (31), seorang PNS warga
Kelurahan Kebun Beler Kota Beng-
kulu, yang juga menjabat sebagai
Ketua PKBM Alena Smart School
Kepahiang sebagai tersangka, pe-
nyidikan dugaan penyelewengan
anggaran Program Indonesia Pintar
(PIP) Kabupaten Kepahiang Tahun
2018 terus digeber Satuan Reskrim
Polres Kepahiang.

Bahkan Kapolres Kepahiang,
AKBP. Pahala Simanjuntak, SH,

S.IK melalui Kasat Reskrim AKP

PKBM untuk total anggaran senilai
Rp 202.500.000. Jumlah tersebut
didapat dari pengembangan atas

OTT senilai Rp 10.800.000 beberapa -

bulan lalu.

“Hampir seluruh anggaran yang
dialokasikan oleh APBN 2018 untuk
PKBM tersebutdisalahgunakan oleh
beberapa oknum. Dari jumlah itu
adajugayangtelah mengembalikan
dana sebesar Rp 38 juta, namun
perkara tetap akan kita usut tuntas
kendati sudah ada pengembalian
dari beberapa pihak,” ungkap Yu-
siady.

Sekadarmengingatkan, OTTyang
dilakukan Satuan Reskrim Polres

Yusiady, S.IK, tidak menampik akan
ada tersangka lainnya yang akan
ditetapkan dari perkara tersebut. Ia
bahkan mengaku sudah mengan-
tongi beberapa namayang bakal ikut
terseret dalam kasusini. Bahkan saat
ini Polres Kepahiang telah mengan-.
tongi 2 nama calon
tersebut.

informasi yang diterima polisi
bahwa ada dugaan| indikasi pe-

naungan PKBM. Adapun peny-
alahgunaan dana yang dilakukan
beberapa oknum pengurus PKBM
berkisar Rp 500.000 hingga Rp
600.000 per peserta,/dari dana PIP
yang diterima peserta sebesar Rp
1 juta per orang.

“Yang jelas bakal calon tersangka
atas perkara ini lebih dari 1 orang,
karena dari hasil penyidikan kita
menemukan adanya kesepakatan
bersama dalam pemotongan dana
PIP tersebut,” demikian Yusiady.



